
 

62 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Angguk merupakan kesenian khas Kabupaten Kulon Progo yang awal 

mula ditarikan oleh kaum laki-laki. Kesenian Angguk muncul di Hargomulyo 

belum diketahui kepastian tahun keberadaannya. Kesenian tersebut merupakan 

inisiatif remaja Pripih, Grindang, Tlogolelo, Pucanggading, dan Kadigunung yang 

berkumpul lalu membuat gerakan menirukan gerak silat. Bentuk penyajian 

kesenian angguk putra berupa penyajian gerak seperti silat yang diiringi dengan 

tabuhan dan tembang sholawat Jawa. 

Unsur musikal yang ada di pertunjukan Angguk Putra “Al-Amin” yaitu 

ada melodi, ritme, harmoni, tembang, kendang, beduk, rebana, dan kecer. Ada 

terdapat 2 bagian dari tarian angguk putra yaitu bagian tampa dan bawa. Melodi 

ada beberapa macam sesuai cengkok pada tarian angguk, ritme yang digunakan 

juga ada beberapa macam sesuai cengkok-cengkok pada tarian angguk, sedangkan 

harmoni terdapat pada bagian cengkok-cengkok yang seperti laras pelog, slendro, 

dan miring.   

Stuktur penyajian dalam setiap tarian di paguyuban Angguk Putra “Al-

Amin yaitu dimulai dengan buka celuk oleh vokalis, setelah itu disambut oleh 

tabuhan kendang dan instrumen lainnya seperti beduk, rebana I, rebana II, rebana 

III, dan kecer. Pola penyajian tarian pada umumnya yaitu bagian tampa, bawa, 

tampa, bawa, dan diakhiri dengan bagian tampa kambali. Dan apabila pada jejeran 
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ndadi dilakukan, maka setelah suwuk dilanjutkan dengan tarian joged loro atau 

biasa disebut pasangan. 

B. Saran 

Dalam penyusunan tulisan ini penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan, ternyata dalam sebuah kesenian rakyat berupa angguk mempunyai 

banyak ragam tarian dan iringan musiknya. Tidak menutup kemungkinan kesenian 

angguk akan berkembang mengikuti zaman, dari mulai pentas, dibina oleh Dinas 

Kebudayaan mungkin pula akan ada tarian angguk yang baru dan lebih rumit. Saran 

untuk peneliti selanjutnya agar memperhatikan lagi hal-hal yang ada di dalam 

kesenian angguk terkhusus Angguk Putra “Al-Amin”. 
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